ABSTRAK

Sistem pemerintahan presidensial memberikan implikasi pemisahan
kekuasaan secara tegas sehingga kedudukan antar lembaga-lembaga tinggi negara
adalah setara, termasuk bagi seorang Presiden dan/atau Wakil Presiden.
Impeachment Presiden dan/atau Wakil Presiden sebagai pranata pengawasan yang
dimiliki legislatif, merupakan bagian dari upaya memperkuat konsistensi dalam
sistem pemerintahan presidensial. Penelitian ini membahas mengenai perbandingan
model pengaturan impeachment antara Indonesia dengan Kolombia. Penentuan
Kolombia sebagai negara pembanding untuk Indonesia dalam penelitian ini, karena

keduanya memiliki kemiripan secara kerangka ketatanegaraan.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis
normatif dengan menggunakan beberapa aspek pendekatan lainnya yaitu
pendekatan perundang-undangan, pendekatan sejarah, dan pendekatan
perbandingan. Spesifikasi penelitian yang digunakan berupa deskriptif analitis
dengan menggunakan data sekunder, meliputi bahan hukum primer dan sekunder
sebagai sumber data utama. Metode analisis data yang dipakai dalam penelitian ini

adalah metode analisis kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perbandingan yang cukup tajam dalam
hal pengaturan dan mekanisme impeachment Presiden dan/atau Wakil Presiden
yang dimiliki oleh Indonesia dan Kolombia. Impeachment di kedua negara tersebut
memiliki beberapa persamaan ataupun perbedaan yang meliputi: 1). objek
impeachment; 2). alasan-alasan impeachment; 3). lembaga yang terlibat dalam
impeachment; 4) mekanisme proses impeachment dan; 5). Mekanisme proses
tindak lanjut impeachment. Dibandingkan dengan Kolombia, impeachment di
Indonesia masih terdapat kecenderungan dan dominasi politik sehingga dinilai tidak
sejalan sesuai dengan prinsip negara hukum dan checks and balances. Hal tersebut
dapat menjadi dorongan agar pengaturan impeachment di Indonesia dapat dikaji

ulang dan dilakukan perbaikan atau perubahan lebih lanjut.
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